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Media relations atau hubungan media merupakan aktivitas yang penting dilakukan
di masa pandemi, karena dengan media relations organisasi dapat merespon isu-
isu yang berkembang sekaligus menjaga kredibilitas di hadapan pemangku
kepentingan. Sasaran dari kegiatan hubungan media adalah wartawan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan wartawan terhadap media
relations Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) di masa pandemi. Metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data secara wawancara dengan
wartawan olahraga yang biasa meliput di PSSI. Wawancara dilakukan secara daring
dengan menggunakan video telekonferensi Zoom dan surat elektronik pada
periode Agustus 2021-September 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum pandemi, PSSI relatif terbuka bagi wartawan. Namun saat masa pandemi,
respon PSSI sangat lambat ketika wartawan hendak melakukan konfirmasi
terutama untuk isu yang negatif. Komunkasi yang dilakukan PSSI cenderung satu
arah, hanya sekadar mengirimkan keterangan perstertulis atau tautan informasi
yang terdapat di website PSSl.org, sementara wartawan memandang informasi
pada website masih normatif. Wartawan juga merasa kurang leluasa untuk
mengembangkan pertanyaan pada sesi konferensi pers secara daring yang
dilangsungkan PSSI.

Kata Kunci: Media Relations, PSSI, Public Relations Olahraga, Public Relations di
Masa Pandemi

Media relations is an activity that is important to carry out during a pandemic,
because with media relations organizations can respond to developing issues while
maintaining credibility before stakeholders. The targets of media relations
activities are journalists. This study aims to find out how journalists view media
relations for the Indonesian Football Association (PSSl) during a pandemic.
Qualitative research methods using data collection techniques by interviewing
sports journalists who usually cover at PSSI. Interviews were conducted online
from August 2021 to September 2021 using Zoom video teleconference and
electronic mail in the period August 2021 to September 2021. The research results
show that prior to the pandemic PSSI was relatively open to journalists. However,
during the pandemic, PSSI's response was very slow when journalists wanted to
confirm, especially for negative issues. PSSI's communication tended to be one-
way, only sending releases or information links on the PSSl.org website, while
journalists viewed information on the website. still normative. Journalists also felt
that they were not free to develop questions at the online press conference session
held by PSSI.

Keywords: Media Relations, Indonesian Football Association, Sport Public Relatios,
Public Relations in Pandemic
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PENDAHULUAN

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaima-
na hubungan media yang dilakukan oleh Pesatu-
an Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) di masa
pandemi. Pemilihan tema hubungan media dida-
sari karena media massa adalah salah satu insti-
tusi yang paling dipercaya masyarakat, sehingga
untuk membangun kepercayaan dan simpati pu-
blik, organisasi perlu memanfaatkan media mas-
sa. Hal lain yang perlu diperhitungkan adalah
media massa memiliki kekuatan untuk mem-
pengaruhi opini publik (Sambo, 2019). Tantangan
bagi organisasi dalam membangun hubungan
dengan media massa. Media massa merupakan
salah satu pemangku kepentingan yang paling
sulit diidentifikasi karena hubungannya dengan
organisasi bersifat menyebar (diffused linkages).
Kesulitan terjadi karena media dan organisasi
tidak sering berinteraksi, namun terlibat dalam
setiap tindakan organisasi. Organisasi perlu
memberikan perhatian pada pemangku kepen-
tingan ini karena sering muncul pada saat krisis
(Rawlins, 2006).

Batasan dari penelitian ini adalah aktivitas
media relations PSSI di antara tahun 2020-2021,
atau di masa pandemi. Pertimbangan pemilihan
periode tersebut didasari pentingnya hubungan
media (media relations) di masa pandemi karena
sebuah perusahaan atau organisasi perlu mem-
pertahankan eksistensinya. Hubungan dengan
media juga mampu untuk segera mengklarifikasi
isu negatif yang beredar, agar isu tersebut tidak
meluas (Megantari & Anggoro, 2020). Pada masa
pandemi (antara 2020-2021) sejumlah isu yang
perlu diklarifikasi PSSI di antaranya kejelasan
kompetisi Liga, nasib pemain, serta terjadinya
persoalan internal antara pelatih tim nasional
Indonesia, Shin Tae Yong, dengan direktur teknik
PSSI, Indra Sjafri.

Media massa dan dunia olahraga memiliki
hubungan yang saling mempengaruhi satu sama
lain. Media massa punya kesempatan untuk me-
nambah jumlah konsumen dengan menyajikan
berita atau konten olahraga, sementara bagi
olahraga media massa dapat meraih popularitas
berkat pemberitaan media massa. Media massa

dapat mempengaruhi olahraga secara netral, po-
sitif, maupun negatif. Secara netral berarti per-
kembangan olahraga tidak terlalu dipengaruhi
liputan atau tayangan media; secara positif ber-
arti konten olahraga yang disajikan media massa
dapat meningkatkan popularitas olahraga terse-
but; secara negatif berarti media massa mem-
beritakan olahraga hanya demi profit, di mana
media dapat mempengaruhi jadwal pertanding-
an, perubahan aturan, hingga menggangu fokus
pemain atau pelatih karena sering disorot oleh
media (Nugroho, 2019).

Hubungan yang saling mempengaruhi ter-
sebut menjadikan organisasi olahraga perlu me-
miliki hubungan yang baik dengan media massa.
Hubungan media merupakan salah satu tugas
dari public relations atau humas dari organisasi
olahraga. Tantangannya adalah, jurnalis yang me-
liput olahraga terkadang lebih tertarik untuk me-
liput konflik seputar olahraga dan kadang kurang
memiliki pengetahuan secara mendetail tentang
olahraga itu, sehingga berita yang dibuat kurang
menarik audiens (Novitaria, 2017). Bahkan Broto
(2015), menuliskan bahwa “perdebatan sepakbo-
la di sejumlah media lebih panjang dan lebih me-
nguras energi dibandingkan dengan perdebatan
kasus Century (kasus korupsi—pen.) beberapa
waktu lalu”.

Hubungan media menjadi praktek yang cu-
kup dominan dalam organisasi olahraga teruta-
ma di Indonesia, namun kinerja humas di organi-
sasi olahraga memang masih kurang maksimal
karena kurangnya pemahaman dari induk organi-
sasi olahraga tersebut terhadap peran dan fungsi
humas (Novitaria, 2017). Hal ini dapat ditunjuk-
kan dengan digabungnya unit kerja komunikasi
dengan unit kerja lain yang kurang berhubungan,
contohnya di PT Liga Indonesia (operator kompe-
tisi Indonesia Super League) menggabungkan
Unit Kerja Komunikasi dengan Teknologi Infor-
masi, dengan tugas mengelola website, publikasi
informasi, dan monitoring pemberitaan media
(Prayoga, 2019). Kejadian di organisasi lain ada-
lah pernyataan resmi disampaikan oleh orang
yang (diasumsikan) bukan kewenangannya, jika
melihat posisi yang dia tempati. Sebagai contoh,
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media pernah mengutip pernyataan dokter tim
PSS Sleman tentang kejelasan kontrak pemain
dan dokter tim PSSI tentang kontrak pelatih
timnas Indonesia Luis Milla (Prastya, 2019). Di sa-
tu sisi, kasus ini merupakan kritik bagi wartawan
yang (mungkin) kurang selektif pada narasumber.
Namun di sisi lain, keengganan menelaah infor-
masi lebih lanjut bisa dilihat sebagai rasa frus-
trasi dan putus asa wartwawan, karena usaha
mereka untuk bertanya ke narasumber lain se-
ring memberikan hasil yang tidak sesuai harapan
(Rahman, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA

Media Relations pada Pandemi Covid-19

Media relations adalah hubungan timbal-balik
antara lembaga atau perusahaan dengan media
massa, mencakup hubungan antara tim PR pe-
rusahaan dengan jajaran redaksi media massa
(mulai dari wartawan, redaktur, pemimpin redak-
si), jika memungkinkan sampai ke pemilik media
dengan tujuan seluruh publikasi lembaga dapat
dipublikasikan melalui media massa (Sambo,
2019). Aktivitas media relations adalah membe-
rikan layanan informasi kepada media seperti
memberikan jawaban atau informasi yang dibu-
tuhkan pada saat-saat tertentu. Hal ini biasanya
muncul pada saat perusahaan sedang berada di
puncak keberhasilan atau sedang dalam masa-
lah; mengirimkan press release; memberi infor-
masi yang mudah dipahami yang disertai dengan
gambar atau foto yang menunjang; serta men-
jalin hubungan personal yang baik secara infor-
mal seperti menanyakan kabar yang bertujuan
untuk membangun saling pengertian dan slaing
menghormati antara pihak PR dan jurnalis
(Hafizah, 2015).

Pada masa pandemi Covid-19, aktivitas
media relations tetap perlu untuk melakukan
kegiatan seperti mengirim siaran pers secara on-
line, mengadakan konferensi pers secara online,
memperbarui informasi pada media komunikasi
resmi seperti website atau media sosial perusa-
haan/organisasi, dan press gathering yang dapat
berlangsung secara daring atau tatap muka de-
ngan penerapan protokol kesehatan yang ketat.
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Media relations perlu dilakukan selama pandemi
karena kegiatan tersebut dapat memepertahan-
kan reputasi perusahaan/organisasi di mata ma-
syarakat dan pemangku kepentingan. Hal lain
yang tidak kalah penting adalah mengadakan
konferensi pers dengan kemasan online. Cara
yang ditempuh oleh divisi media relations ini
bertujuan untuk mempertahankan reputasi di
mata masyarakat dan para pemangku kepenti-
ngan, serta mengklarifikasi isu-isu yang beredar
(Megantari & Anggoro, 2020).

Untuk konteks media relations organisasi
olahraga, Covid-19 telah membuat kegiatan hu-
bungan dengan jurnalis berubah. Konferensi pers
berubah menjadi virtual, yang mengakibatkan
diskusi informal dan terbuka antara jurnalis
dengan organisasi olahraga menjadi terbatas.
Informasi yang disediakan oleh tim komunikasi
organisasi olahraga juga sangat terbatas, hanya
berisi tema mengenai pencitraan positif organi-
sasi dibandingkan dengan tema mengenai isu
terkini. Kondisi ini mengundang kritik dari jur-
nalis media karena informasi dikendalikan penuh
oleh satu pihak (yakni organisasi olahraga), maka
informasi hanya bersifat satu arah dan hanya
menguntungkan organisasi olahraga (Dottori et
al., 2022).

Sejumlah penelitian menunjukkan persepsi
dan ekspetasi wartawan belum bisa terpenuhi
oleh kegiatan media relations. Wartawan meng-
harapkan PR mampu memfasilitasi untuk berte-
mu dengan jajaran pimpinan perusahaan, bersi-
kap terbuka, memberikan informasi yang akurat,
tepat, memiliki nilai berita, bermanfaat bagi
masyarakat, serta memahami karakteristik kerja
media (Idris, 2012; Mauludi et al., 2022; Rani,
2013).

PR menjadi entitas penyedia informasi
yang prosesnya disebut information subsidies,,
yang diukur dari dua aspek, yakni bagaimana PR
menyediakan informasi bagi wartawan dan
bagaimana PR memberikan akses informasi pada
wartawan. Penjelasan kedua aspek tersebut ada-
lah sebagai berikut (Kriyantono, 2019)

1. Menyediakan informasi, dapat dilihat dari
dua hal, pertama, faktor penentu materi



Pandangan Wartawan tentang Aktivitas Media Relations Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) di Masa Pandemi | 66

publisitas. Hal yang menentukan informasi
yang dikirimkan PR kepada media akan
dipublikasikan atau tidak terletak pada apa-
kah informasi yang dikirimkan tersebut me-
miliki nilai berita dan apakah waktu pengi-
riman informasi tersebut sudah sesuai de-
ngan kebutuhan media. Kedua adalah faktor
hubungan media, baik itu secara profesional
antara instansi atau antara individu PR dan
wartawan, dan juga secara personal. PR dan
jurnalis perlu saling mengerti dan peduli ter-
hadap profesi masing-masing dan profesio-
nal dalam menghargai profesi masing-ma-
sing dengan tidak melecehkan profesi, tidak
membeda-bedakan media satu dan yang
lainnya. PR perlu memahami bahwa jurnalis
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terha-
dap informasi dan tidak bisa menerapkan
aturan protokoler yang kaku bagi jurnalis
(misal harus rapi bersepatu ketika meliput
berita, membatasi waktu dan gerak jurna-
lis). Organisasi harus memperoleh keperca-
yaan jurnalis, misalkan dalam hal integritas
(PR jujur memberikan informasi kepada jur-
nalis, berkata apa adanya), handal (organi-
sasi akan melakukan apa yang mereka kata-
kan, jadi PR dapat membuktikan kebenaran
informasi yang mereka sampaikan), kompe-
ten (percaya bahwa organisasi mampu un-
tuk melakukan yang mereka katakan). Kerja-
sama mengenai akses informasi akan me-
muaskan jurnalis jika informasi yang diberi-
kan PR mengutamakan kepentingan publik,
mudah dimengerti, sesuai kebutuhan pu-
blik, serta memastikan informasi yang di-
berikan PR memiliki nilai berita. Komitmen,
bagi PR memenuhi janji dengan jurnalis
sangat penting untuk menjaga kepercaaan
terhadap PR sebagai sumber informasi.
Saling memperoleh keuntungan, dalam arti
perlu adanya komunikasi secara terus me-
nerus karena jurnalis membutuhkan berita,
PR membutuhkan pubisitas. Hubungan per-
sonal yang baik dengan jurnalis memberikan
kesempatan lebih besar bagi PR untuk
mendapatkan liputan berita yang menarik

bagi organisasi.

2. Menyediakan akses kepada jurnalis mewa-
wancarai narasumber
Penyediaan akses ini berkaitan dengan kri-
teria narasumber yang ideal seperti yang
diharapkan wartawan, yakni: (1) Kredibilitas
informasi yang ditunjukkan dengan menye-
diakan pimpinan tertinggi atau orang yang
memiliki kewenangan berbicara tentang se-
buah hal; (2) Mampu menjelaskan informasi
secara detail dengan data yang lengkap se-
hingga kebutuhan informasi wartawan ter-
cukupi; (3) Mampu menyajikan fakta secara
runtut dan konsisten — dalam arti pernya-
taan yang diberikan dalam kurun waktu
yang berbeda tidak berubah-ubah; (4)
Memberikan informasi yang memiliki nilai
berita; dan (5) Mudah dihubungi oleh me-
dia, setiap saat dapat melayani media de-
ngan menyediakan informasi sesuai kebu-
tuhan media atau menyediakan akses untuk
wawancara dengan jajaran pimpinan organi-
sasi.

Pernyataan Resmi PSSI: Cenderung Defensif

PSSl cenderung menerapkan strategi bertahan
dan mempertahankan citra dalam memberikan
informasi pada publik. Saat terjadi konflik PSSI
dengan Kementerian Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia (Kemenpora RIl) pada tahun
2015, yang berawal pada keputusan Kemenpora
RI membekukan kegiatan organisasi PSSI, saat itu
PSSI mampu secara cerdik membombardir ke-
bijakan-kebijakan Kemenpora, seperti mengeks-
pos kelemahan tim yang dibentuk Kemenpora
untuk menangani persoalan PSSI ternyata ber-
anggotakan orang yang tidak kompeten di bidang
sepakbola dan menyatakan bahwa roda organi-
sasi PSSI terganggu dengan keputusan Kemenpo-
ra. Strategi ini dipandang sebagai cara PSSI untuk
memperoleh kesan “dizalimi” sehingga pemberi-
taan media sempat memojokkan Kemepnora RI
(Broto, 2015).

Isi pernyataan resmi PSSI cenderung mem-
bela kepentingan mereka sendiri dan menyalah-
kan pihak lain. Contohnya saat PSSI dituntut
untuk membuka informasi mengenai perjanjian
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hak siar, sponsorship, dan uang tiket yang diper-
oleh dari hasil pertandingan tim nasional Indo-
nesia (Prastya, 2015) dan sanksi FIFA (Prastya,
2018). Walau pun pada satu sisi PSSI mengguna-
kan dasar yang kuat sebagai alasan, namun di sisi
lain PSSI juga perlu memperhatikan bagaimana
persepsi publik terhadap mereka. Sikap keras or-
ganisasi membela diri sementara di sisi lain pan-
dangan publik terhadap organisasi itu cenderung
negatif, merupakan tindakan yang kontraproduk-
tif (Prastya, 2018).

Sikap defensif tersebut berisiko merugikan
PSSI, karena pandangan masyarakat tentang PSSI
cenderung negatif akibat kompetisi yang tidak
jelas, pembinaan sepakbola usia muda yang tidak
tersistem, kurangnya transparansi, dan sistem
manajemen yang kurang baik (Veno, 2016). Pe-
nelitian Pradiksa dan Prianto (2022) menunjuk-
kan bahwa mayoritas responden mengaku tidak
puas terhadap upaya PSSl dalam pengembangan
sepakbola di masa pandemi. Penelitian lain me-
nunjukkan senitmen masyarakat terhadap kiner-
ja PSSI, pada percakapan di Twitter menunjukkan
mayoritas sentimen masyarakat memang cende-
rung netral, dengan nilai prediksi 60,7 persen.
Namun yang perlu diperhatikan adalah persen-
tase sentimen negatif dan positif yang tidak ter-
paut jauh, yakni 19,5 persen (sentimen negatif)
dan 19,8 persen (sentimen positif) (Putra et al.,
2020).

METODE

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif de-
ngan teknik pengumpulan data berupa wawan-
cara dengan narasumber, yaitu wartawan yang
tergabung dalam PSSI Pers (yakni organisasi para
wartawan yang biasa meliput di PSSI). Proses
penelitian diawali dengan mengirimkan permo-
honan wawancara kepada koordinator PSSI Pers
dan setelahnya terdapat delapan wartawan yang
bersedia menjadi informan. Seluruh wawancara
dilakukan secara daring pada periode Agustus
2021 — September 2021. Wawancara pertama
berlangsung pada 21 Agustus 2023 melalui
Zoom yang dihadiri seluruh informan, selama
120 menit. Wawancara kedua, bertujuan untuk
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memperdalam jawaban atau menanyakan perta-
nyaan yang belum terjawab pada sesi wawan-
cara daring, dilakukan dengan cara mengirimkan
pertanyaan ke surat elektronik masing-masing
informan, selanjutnya informan mengirimkan ja-
waban secara tetulis.

Keuntungan wawancara jarak jauh adalah
peneliti dan narasumber dapat bertemu meski
berada di lokasi yang berbeda. Selain itu, nara-
sumber dapat mempersiapkan terlebih dahulu
jawabannya karena sebelumnya peneliti telah
mengirimkan daftar pertanyaan terlebih dahulu.
Secara khusus, wawancara melalui surat elektro-
nik juga memungkinkan jawaban narasumber le-
bih terstruktur. Kelemahannya adalah faktor ja-
rak bisa mempengaruhi relasi interpersonal an-
tara pewawancara dengan narasumber, sehingga
dapat menimbulkan kendala dalam menggali
fakta lebih dalam (Block & Erskine, 2012;
Ratislavova & Ratislav, 2014).

Salah satu etika penelitian kualitatif ada-
lah menjaga identitas narasumber ldentitas be-
rupa nama dan nama media tempat bekerja ti-
dak dituliskan. Untuk pekerjaan diberikan petun-
juk seperti: portal berita online dengan tema u-
mum, portal berita online dengan tema olahra-
ga, dan media televisi (Saunders et al., 2015).
Tujuan menampilkan secara anonim adalah un-
tuk menjaga relasi antara narasumber dengan
organisasi yang dibahas. Cara penulisan ini me-
ngadopsi cara penulisan Idris (2012) yang mem-
bahas media relations dari sudut pandang war-
tawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum tentang Narasumber Riset

Terdapat delapan orang narasumber yang meng-
hadiri wawancara secara daring. Empat narasum-
ber merupakan wartawan dari media yang khu-
sus membahas olahraga; tiga narasumber adalah
wartawan dari rubrik atau kanal berita olahraga
dari media umum (media yang menyajikan be-
ragam informasi seperti politik, ekonomi, hibur-
an, teknologi informasi, dan sebagainya); serta
satu narasumber adalah wartawan stasiun tele-
visi swasta nasional. Seluruh media tempat war-
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tawan bekerja berada di Jakarta.

Kode
No Informan/ (penulisa'n Media
narasumber pada hasil
penelitian)
Media berita
1 Narasumber 1 N1 online khusus
olahraga
Media berita
2 Narasumber 2 N2 online khusus
olahraga
3 Narasumber 3 N3 Media televisi
swasta
Media berita
4 Narasumber 4 N4 online khusus
olahraga
5 Narasumber 5 N5 Me_d'a berita
online umum
Media berita
6 Narasumber 6 N6 online khusus
olahraga
7 Narasumber 7 N7 Me_d'a berita
online umum
8 Narasumber 8 N8 Media berita

online umum

Tabel 1. Narasumber Penelitian
Sumber: Olahan Peneliti

Pandangan Wartawan tentang Cara PSSI
Merespon Pertanyaan selama Pandemi

Secara umum kedelapan narasumber berpan-
dangan bahwa PSSI pada awalnya berusaha un-
tuk dekat dengan media. Namun pada masa pan-
demi,di mana wartawan tidak dapat meliput
langsung ke kantor PSSI, respon PSSl dirasa sa-
ngat lambat ketika wartawan hendak mengon-
firmasi sejumlah hal. Sebagai contoh, narasum-
ber 1 menyatakan jawaban yang diberikan belum
memenuhi kebutuhan informasi wartawan. Se-
mentara narasumber 2 menyatakan bahwa tidak
jarang narasumber PSSI baru merespon dalam
hitungan hari.

“Informasi dan kerjasama dari PSSI mungkin
kalo sebelum pandemi cukup gampang,
langsung aja kita kantornya. Tapi di pandemi
ini, ya kita mau tidak mau mengandalkan
telfon, whatsapp. Kalau wawancara-
wawancara virtual memang pernah, yaudah
kita dibolehkan lempar pertanyaan dulu, tapi
memang jangan terlalu berharap dijawab
cepat atau memuaskan.” (N.1)

Komunkasi yang dilakukan PSSI cenderung
satu arah, hanya sekadar mengirimkan press re-
lease atau tautan informasi yang terdapat di

website PSSl.org, namun ketika wartawan hen-
dak menindaklanjuti, baru direspon beberapa
hari kemudian, bahkan terkadang tidak direspon.

“Komunikasi cenderung satu arah saja, padahal
kita butuh komunkasi dua arah. Terkadang PSSI
hanya memberikan informasi itu langsung
share dari web. jadi mereka itu ya ngasih link
dan ketika kita respon mereka late respon. Jadi
lebih satu arah tadi gitu.” (N.1)

“Kalau sebelum pandemi sih lancar-lancar aja
ya mas, hampir semua wartawan yang meliput
kegiatan PSSI, ruang lingkup PSS! misalnya
timnas ataupun kompetisi ataupun yang lain,
itu masih bebas-bebas aja tinggal dateng yang
penting punya bukti wartawan. Sekarang,
merespon bukan lagi late response karena bisa
dua hari meresponnya. Apa yang kita tanya
pun ga dijawab dengan spesifik. Dijawab
singkat “iya, oke”, kadang kita tanya apa terus
malah dikasih link pemberitaan yang ada di
PSSl gitu. Jadi memang betul-betul sulit sih.”
(N.2)

Narasumber 4 dan narasumber 5 membe-
rikan contoh kendala saat berupaya menghu-
bungi Sekretaris Jenderal (Sekjen) PSSI guna me-
ngonfirmasi isu. Secara garis besar, kedua infor-
man menuturkan bahwa Sekjen keberatan untuk
diwawancarai melalui telepon, dan meminta agar
pertanyaan disampaikan melalui chat WhatsApp
saja. Namun jawaban lewat WhatsApp baru di-
sampaikan di hari berikutnya.

Narasumber 6 dan narasumber 7 menam-
bahkan bahwa liputan secara jarak jauh atau da-
ring menyulitkan wartawan untuk mengonfirmasi
isu negatif. Narasumber menyayangkan lambat-
nya respon PSS| terhadap pertanyaan wartawan,
sehingga beberapa hal negatif berkembang men-
jadi isu yang liar. Sebagai contoh ketika ada
konflik antara Shin Tae Yong dengan Indra Sjafri.!

“PSSI sangat terbuka memberikan penjelasan
untuk berita seputar prestasi dan kerjasama
dengan pihak lain. Sedangkan dengan
misalnya isu-isu yang drama-drama di tubuh
PSSI mereka tidak mau mengungkapkannya
kepada media. Sulit kita hubungi, hubungi
ketum susah, sekjen susah, kita hubungi exco

susah. Kesannya seperti ada kerjasama di
antara mereka.” (N.7)

“Ada beberapa contoh kasus, misalnya pelatih
Shin Tae Yong itu justru kenapa dia lebih
terbuka ke media-media Korea sana gitu, jadi
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isunya malah lebih berkembang di negeri
orang ketimbang di negeri sendiri. Kalau Shin
Tae Yong ngomong apa di media-media
asalnya di Korea, malah di PSSI mau di
konfirmasi aja susah.” (N.8)
Narasumber dari PSSI di Masa Pandemi
Pihak yang biasa dihubungi oleh wartawan ada-
lah ketua umum dan Sekretaris Jenderal. Guna
menyiasati apabila tidak memperoleh balasan,
beberapa wartawan mencoba menghubungi Ko-
mite Eksekutif (Exco), namun jawaban yang di-
peroleh juga masih normatif dan terkadang Exco
tidak menjawab dengan alasan bukan kewenang-
annya. Seperti misal penuturan narasumber 5:
"beberapa dari anggota Exco ada yang mau
ditelpon. Tapi tidak semua juga dari mereka
mau jawab pertanyaan kita karena merasa
‘wah kita bukan pihak yang berwenang nih
untuk menjawab pertanyaan itu.” (N.5)
Wartawan masih bisa mencari narasumber
alternatif apabila narasumber dari PSSI tidak me-
respon pertanyaan. Namun narasumber alterna-
tif ini hanya bisa digunakan pada tema liputan
tertentu seperti perkembangan tim nasional In-
donesia atau kompetisi Liga.
“Kalo misalkan timnas kita masih bisa
wawancara ke asisten pelatihnya. Beruntung,
asistennya masih bisa memberikan
pernyataan. Walaupun alakadarnya tapi masih
bisa jadi bahan pemberitaan buat kit.
Kompetisi Liga, kita masih bisa wawancara ke
LIB. Tapi kalau misalkan masalah-masalah
internal dari PSSI kita masih sulit untuk masuk

ke dalam PSSI nya karena PSSI nya late respon.”
(N.6)

Selain mengontak langsung Sekretaris Jen-
deral atau anggota Exco PSSI, wartawan juga
menghubungi media officer PSSI, tidak untuk me-
lakukan wawancara tetapi meminta informasi,
seperti video pernyataan atau press releasePSSI
tentang isu tertentu, atau menitipkan pertanya-
an. Media officer PSSI juga sering mengirimkan
agenda konferensi pers dan agenda tim nasional.
Terkait dengan kinerja media officer,narasumber
penelitian mengatakan sudah baik. Misalkan se-
perti penuturan narasumber 5:

"ada beberapa personel PSSI yang dekat
dengan wartawan, salah satunya Media
Officer...cukup sering berbagi informasi dengan
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wartawan saat datang ke sekretariat PSS/
Pers.” (N.5).

Sementara narasumber 8 menyatakan in-
formasi dari media officer kurang bisa untuk di-
kutip:

"Informasi lain saya coba korek nya itu dari

media officer. Kita media dapat infonya kurang

maksimal, mungkin karena arahan dari

atasannya untuk jangan dulu di-share terlalu
banyak ke media.” (N.8).

Penyediaan Informasi di Masa Pandemi
Pada masa pandemi, wartawan menggunakan in-
formasi yang ada pada saluran resmi seperti
website www.pssi.org atau saluran media sosial
resmi PSSI. Narasumber mencari informasi me-
ngenai tim nasional dan kompetisi Liga. Salah
satu narasumber mengemukakan bahwa dalam
satu hari ia mengakses situs PSSI sebanyak tiga
kali.
“Dalam sehari saya bisa mengakses situs PSSI
tiap pagi, siang, dan malam hal itu
dikarenakan PSSI jarang memberikan informasi
jika mereka memberikan rilis. Jadi, agar tidak
tertinggal, saya melakukan demikian. Saya
hanya menggunakan media resmi PSS terkait
berita-berita yang dibutuhkan masyarakat.
Biasanya yang saya gunakan adalah rilis PSS/
terkait isu-isu yang dibutuhkan masyarakat,
seperti Timnas Indonesia, Liga 1, dan Liga 2.
Kalau hanya kerja sama, tentunya itu tidak
saya gunakan.” (N.7)
Narasumber menilai bahwa konten website
PSSI masih kurang dalam hal pembaruan infor-
masi dan tema berita yang normatif. Padahal
dalam situasi pandemi, PSSI perlu memberikan
banyak penjelasan tentang isu-isu terkini seputar
sepakbola yang tengah menjadi perbincangan
msyarakat. Sebagai contoh narasumber 5 menya-
takan:
“PSSI biasanya bikin rilis di website-nya. Nah
Sekjen kadang jawab pertanyaan saya dengan
ngasih lingk website. Padahal saya bertanya

karena yang ada di web belum terjawab,
kenapa diberi link berita?” (N.5).

Sementara narasumber 7 menuturkan:

“Mengirimkan rilis secara spesifik kepada
wartawan sebenarnya jarang, PSSI hanya
membagikan rilis mereka melalui situsnya,
itupun juga tidak setiap hari. Bahkan bisa
dalam seminggu hanya satu-dua rilis yang
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mereka tayangkan. Menurut pribadi saya, PSSI
kurang peka terhadap apa yang sedang terjadi.
Artinya, mereka membuat rilis terkadang tidak
dengan situasi yang dibutuhkan. Isu-isu yang
sedang marak diperbincangkan, atau
dibutuhkannya konfirmasi dari PSSI, mereka
malah membuat rilis lain dan apabila
dimintaikelanjutan dari rilis yang mereka buat,
sulit bagi saya sebagai wartawan dan sejumlah
rekan-rekan menghubungi PSS1.” (N.7)

Berbeda dengan website, narasumber me-
nyambut baik informasi yang ada di media sosial
PSSI. Narasumber 2 menyatakan:

"kuantitas pemberitaan PSSI dalam laman
mereka tidak banyak. Bisa 2-3. Materi
pemberitaan secara tulisan terkadang kurang
detail. Namun, penyajian secara visual
(video/YouTube) sudah cukup bagus".

Sementara itu narasumber 5 berpandang-
an sebagai berikut:

“Untuk isu-isu yang berkembang sering tidak
menjawab pertanyaan wartawan dan khalayak.
Tapi untuk konten alternatif patut diapresiasi.
Salah satunya saat PSSI menayangkan video
panjang wawancara dengan pelatih fisik asal
Korea, Lee Jae-hong. Di sana diceritakan banyak
hal terkait kondisi fisik pemain-pemain
Indonesia selama ia melatih Timnas Indonesia
berbagai kelompok usia, junior-senior.” (N.5)

Jawaban berbeda disampaikan narasumber
3 yang merupakan wartawan televisi yang mem-
butuhkan tampilan audiovisual, sehingga mau ti-
dak mau wartawan harus datang langsung ke
lokasi untuk meliput. Sehubungan dengan aturan
pembatasan pertemuan tatap muka di masa pan-
demi, wartatwan televisi menyiasatinya dengan
cara meminta media officer PSSI guna menyedia-
kan gambar video. Kekurangan gambar disiasati
dengan memanfaatkan dokumentasi rekaman
gambar yang dimiliki televisi tersebut
“Kondisinya pandemi ini kita agak sulit untuk
mencari gambar dan makanya di 2 tahun
belakangan ini kita bergantung pada media
officer PSSI untuk bisa menyediakan video
untuk temen-temen TV. Misalkan komentar
sekjen soal apa ya, Shin Tae Yong kemarin, kita
kan gabisa ngambil langsung dari web itu kan,
perlu gambar ya, paling ya kita ngakalinnya,
kita minta ada wawancara sendiri, entah kita
yang wawancara langsung ataupun dari tim

medianya yang mewawancarai si narsumnya
langsung, nanti kirim ke kita, nanti kita

tambahkan dengan gambar stok latihan atau
Shin Tae Yong.” (N.3)

Narasumber 3 menuturkan dua tantangan
yang dihadapi dengan teknik liputan meminta
rekaman video dari pihak PSSI, pertama adalah
soal video yang belum tentu tersedia. Narasum-
ber 3 menduga bahwa ini karena PSSl ingin lebih
dahulu menayangkan konten tersebut pada sa-
luran resmi mereka.

“Dari PSSI jarang yang sudah menyiapkan

video. Sekarang sudah agak sulit, kita minta

dan kita ingatkan lagi baru dikasih sama PSSI.

Mungkin era youtube sekarang ini juga, PSS/

berpikir “ah ini (tayang) di youtube kita dulu

deh, TV nanti dulu”. Itu jadi masalah juga
karena mereka sudah punya media sendiri,

pengen lebih cepet gitu.” (N.3)

Tantangan kedua adalah ketika meminta
rekaman video pernyataan (sound on tape) dari
pejabat PSSI. Pada umumnya PSSI akan langsung
merespon ketika pernyataan yang dibutuhkan
bukan untuk mengomentari isu negatif. Namun
ketika diminta video pernyataan tentang tangga-
pan tentang hal negatif, respon bisa sangat lama.

“Kalau kita minta SOT (sound on tape-pen)

pasti dikabulkan, tapi mereka (PSSI-pen)

biasanya melihat isu. Misal isunya agak
menyenangkan, biasanya langsung merespon.

Berapa kali sih langsung disediakan video.

Tetapi untuk isu yang sensitif, bahkan sekjen

pun tidak segera merespon. Pasti mengatakan

“tunggu pak ketum dulu", ujung-ujungnya

susah untuk kita meliputnya. Nah ini yang jadi

kendala. Kalau memang dari PSSI tidak mau
menyediakan, beberapa kru tv kita, desak aja
langsung ke sekjen, mau dia memberi

pernyataan apapun, kita datangi saja.” (N.3)

Respon baik ditunjukkan oleh PSSI ketika
menyediakan informasi terkait perkembangan
tim nasional Indonesia saat melakukan pemusa-
tan latihan dan pertandingan ujicoba di luar ne-

geri. Narasumber 4 menuturkan:

"...lumayan baik karena ada rilis foto, terlebih
ketika timnas Indonesia bertanding di luar
negeri,. PSSI selalu mengirimkan foto." (N.4)

Sementara narasumber 5 mengatakan:

"...Audio (rekaman wawancara narasumber—
pen) biasanya diberikan di group Whatsapp
PSSl Pers ketika Timnas Indonesia memainkan
laga tandang di luar negeri.” (N.5)
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Akses Liputan Langsung di Masa Pandemi
Kedelapan informan tersebut mengatakan PSSI
tidak mempersulit akses liputan bagi wartawan
baik itu untuk liputan secara daring atau pun
luring. Seperti misalkan yang disampaikan oleh
nara-sumber 2 berikut:

“Prosedur liputan PSSI tidak ada masalah,

semua dipermudah. Misalnya ada konferensi

pers lewat Zoom, siapa aja wartawan yang
mau bergabung, bebas. Yang penting kita
punya bukti sebagai wartawan, yang penting
kita bekerja di media. Tidak perlu daftar, atau

absen ataupun koordinasi.” (N.2)

Selama masa pandemi ada beberapa kali
wartawan "terpaksa" melakukan liputan dengan
datang langsung, misalkan untuk pengambilan
gambar. Untuk liputan seperti ini PSSI menya-
ratkan wartawan membawa hasil tes usap (swab)
antigen. Selain itu juga ada satu event yang di-
langsungkan PSSI, yakni Kongres Biasa yang ber-
langsung Mei 2021, pada saat masih pember-
lakukan pembatasan pertemuan tatap muka.
Khusus untuk liputan kongres, PSSI menyediakan
fasilitas tes usap antigen bagi wartawan.

“Standar sih, tidak memberatkan. Misalkan

liputan timnas, di masa pandemi memang

dibataskan, terbatas, harus pada antigen dulu
untuk keselamatan semua. Kalo dulu pas awal-
awal pandemi, swab dari kantor. Kecuali
kegiatan event yang diselenggarakan PSSI,

misalnya waktu itu kongres, itu kita disiapkan
swab antigen dari PSSI.” (N.1)

“Kita diwakilkan satu orang yang bisa ikut
(meliput), itu juga harus swab test atau segala
macam. Nanti gambarnya bisa di-share.
Ataupun kalo memang kegiatan itu tertutup, ya
kita minta ke media officer dari PSSI sendiri
untuk menyediakan gambar untuk kebutuhan
temen-temen TV.” (N.3)

Pandangan Wartawan mengenai Konferensi
Pers PSSI secara Daring

Secara umum narasumber penelitian mengung-
kapkan penggalian informasi menjadi kurang
maksimal pada konferensi pers secara daring.
Durasi waktu yang disediakan PSSI memang di-
rasa sudah cukup, namun pertanyaan yang di-
berikan harus sesuai dengan tema acara. Seperti
penuturan sejumlah narasumber 5 sebagai beri-
kut:
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“di online ini kurang sekali. Biasanya dari awal
host sudah menyampaikan, ‘ini kita buka 6
pertanyaan aja ya’. Sementara banyak peserta,
temen-temen wartawan, yang punya banyak
pertanyaan yang pasti tidak terjawab semua”.
(N.5)

Sementara narsumber 1 mengatakan:

“pada presscon zoom kita hanya boleh
menanyakan soal terkait tema acara.
Pertanyaan di luar itu pasti di-skip dan tidak
akan dibacakan gitu, meskipun kami hendak
mengonfirmasi isu terkini yang menarik.” (N.1)

Sementara narasumber 2 dan narasumber
6 menuturkan bahwa konferensi pers secara da-
ring lebih banyak memaparkan penjelasan me-
ngenai acara-acara yang bersifat seremonial dari
PSSI. Narasumber yang dihadirkan juga bukan
pejabat inti di PSSI. Selain itu, penyelenggaraan
secara daring juga menyulitkan wartawan untuk
menggali informasi.

“Sekalinya ada konfernsi pers tentang PSSI
menjalin kerja sama dengan perusahaan ini
gitu. Jadi bukan konferensi pers misalnya
membahas soal timnas, membahas soal
kompetisi. narasumber yang dihadirkan
biasanya bukan pejabat inti sih. Jadi bukan
pejabat teknis yang bisa menjawab pertanyaan
dari kita.” (N.2)

“Kadang konteksnya kan yang kayak saya
bilang tadi, ya presscon apa sih PSSI biasanya
sekarang ini, lebih banyakan seperti
seremonial, yang kayak gitu-gitu kan mungkin
news value nya mungkin buat temen-temen
kurang ya pak ya. Mereka mau ngegali hal-hal
lain tapi keterbatasan itu yang jadi kendalanya
kalo virtual.” (N.6)

Konferensi pers secara daring menjadikan
tantangan tersendiri bagi wartawan televisi. Pi-
hak PSSI terkadang tidak menyediakan rekaman
Zoom konferensi pers. Untuk menyiasatinya ada-
lah memanfaatkan aplikasi perekam dari laptop.

“Kadang kita minta juga ke PSSl kalau mereka
menyediakan, tapi kadang biasanya ga
menyediakan hasil dari zoom itu. LIB, PSSI agak
kesulitan untuk menyediakan rekaman itu,
rekaman hasil dari zoom itu. Kita siasati
dengan aplikasi recorder dari laptop, kita
rekam dari situ.” (N.3)

Wartawan sendiri lebih senang dengan
konferensi pers secara luring pada situasi
sebelum pandemi, karena memungkinkan untuk



Pandangan Wartawan tentang Aktivitas Media Relations Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) di Masa Pandemi | 72

wartawan menggali informasi lebih dalam. Nara-
sumber 1 menjelaskan:
“Kalau dulu saat tatap muka ada yang tidak
sempat kita tanyakan di sesi presscon, kita bisa
ngejar narasumber di saat doorstop".
Sementara narasumber lain mengatakan
bahwa meski konferensi pers secara luring sering
tidak tepat waktu, namun keleluasaan untuk ber-
tanya dengan narasumber merupakan hal yang
tidak tergantikan.
“kalo menurut saya sih waktu ketika sering
liput konferensi pers offline, PSSl sih yang saya
inget sih sering telat ya pak. Kadang jam 2 bisa
mulai jam 3, jam 3 bisa mulai jam 5 gitu. Tapi
ya memang ketika offline itu sih, menurut kita
itu adalah surga untuk bahan sih gitu. Kalo
yang online tu ya sama seperti temen-temen
tadi sih, kita gabisa tanya apa yang sedang
ramai gitu, sedangkan yang dibahas di acara
itu temanya berbeda.” (N.5)

Pandangan Wartawan mengenai Kegiatan
Informal yang Dilakukan PSSI
PSSI sempat mencoba membangun kedekatan
dengan wartawan dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan bersama secara tatap muka (sebelum
pandemi) mulai dari diskusi hingga fun football.
Namun ketika pandemi, PSSI terkesan tertutup
terhadap wartawan.
“Periode awal pak Iwan Bule jadi ketua PSS/
sebenernya enak (komunikasi wartawan
dengan PSSI—pen). Pernah, beberapa kali
setelah acara fun football, di sela-selanya bisa
ada doorstop. Ketika pandemi memang agak
sulit untuk dapat informasi dari PSSI.
Tergantung sama isunya, jika hanya konfirmasi
soal liga, ya agak cepet sih responnya waktu
kita tanya. Kalau isunya besar susah balesnya.
Kita menghubungi lewat telepon, ke ketum ke
sekjen, juga agak susah. Kemarin saya minta
izin nelpon, dijawab lewat chat aja.” (N.4)
Narasumber lain membandingkan dengan
pengurus era sebelumnya yang cukup dekat de-
ngan wartawan dan sering membagikan infor-
masi. Meski pun ada beberapa informasi yang
bersifat off the record, tidak untuk diberitakan,
setidaknya wartawan mengetahui apa yang se-
dang terjadi terkait PSSI dan sepakbola nasional.
“Jawaban pengurus PSSI saat ini (periode

Agustus-September 2021, saat wawancara
dilakukan—pen) normatif, saya tidak puas.Ini

berbeda dengan zaman Ratu Tisha (Sekjen PSSI
periode sebelumnya—pen), suka kasih
informasi yang di luar, yang istilahnya off the
record lah gitu. Informasi itu tidak bisa kita
tulis, tapi setidaknya kan kita jadi tahu PSS/
sedang ada apa. Nah kedekatan dengan
wartawan seperti ini yang kurang di masa
pengurusan sekarang.” (N.8)

Narasumber lain mengatakan meski pun
PSSI tidak memenuhi ekspektasi dari segi respon
informasi dan materi informasi, namun prioritas
jangka panjang adalah tetap menjaga hubungan
baik antara media dengan PSSI, agar senantiasa
mendapatkan kabar terbaru tentang hal-hal yang
penting.

“Pengurus PSSI cukup komunikatif dan
bersahabat jika bertemu di lapangan. Cuma
setelah tau kebiasaan pejabatnya seperti apa,
komunikasi mereka bagaimana gitu kan. Pada
akhirnya, kalau saya sih, saat ini lebih berfikir
bagaimana relasi dengan pejabat-pejabat PSS/
ataupun dengan pihak-pihak media ataupun
dengan sekjen PSSl itu terjaga, karena itu
penting gitu. Kalo misalnya kita gapunya relasi
ke PSSI, khawatirnya nanti ada isu-isu penting
yang enggak bisa kita cover. Agar tetap
profesional, tentunya tetap menjaga jarak
relasi dengan pengurus PSSI, baik personal
maupun formal.” (N.2)

Sebagai rangkuman dari hasil penelitian
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KATEGORI PANDANGAN WARTAWAN

1 Cara PSSI Respon yang lambat,
Merespon komunikasi cenderung satu arah
Pertanyaan selama pandemi, terutama
untuk isu-isu yang negatif.
2 Narasumber Memprioritaskan Ketua Umum

dari PSSI dan Sekjen. Menghubungi
media officer untuk menitipkan
pertanyaan atau meminta press
release

3 Penyediaan Wartawan mengecek pada web-

informasi oleh site resmi PSSI, namun dari segi

PSSI isi dipandang masih terlalu nor-
matif dan kurang bernilai berita.
Foto dan rekaman audio per-
nyataan khusus ketika timnas
bertanding. Untuk wartawan te-
levisi, wartawan meminta ban-
tuan media officer untuk mere-
kam (dalam bentuk video) per-
nyataan dari narasumber PSSI




73 | CoverAge, Vol. 14, No. 1, September 2023

4 Akses liputan Akss liputan langsung
langsung di dimungkinkan, dengan syarat
masa pandemi  wartawan sudah melalui tes

usap antigen dan jumlah orang
yang hadir/meliput dibatasi.
Untuk event yang
diselenggarakan PSSI,
difasilitiasi tes usap antigen

5 Konferensi pers  Konferensi pers melalui zoom
daring menyulitkan wartawan menggali

informasi. Pertanyaan dibatasi,
dan hanya pertanyaan yang
sesuai tema acara yang
dibacakan.

6 Kegiatan Kegiatan informal sebelum
Informal yang pandemi sudah baik, bisa
Dilangsungkan  menjalin kedekatan dengan
PSSI wartawan karena banyak

memperoleh informasi
perkembangan terkini. Selama
pandemi, kegiatna tersebut
menghilang

Tabel 2. Pandangan Wartawan tentang Aktivitas Media

Relations PSSI
Sumber: Olahan Peneliti

DISKUSI

Pada bagian diskusi membahas tiga hal pada me-
dia relations yakni penyediaan informasi, akses
informasi, dan relasi (Hafizah, 2015; Kriyantono,
2019). Pada masa pandemi Covid-19, organisasi
perlu melakukan aktivitas media relations guna
menjaga kepercayaan masyarakat dan pemangku
kepentingan. Bentuk aktivitas di antaranya ada-
lah mengirim siaran pers secara online, memper-
barui informasi di website resmi organisasi, dan
jumpa pers secara online (Megantari & Anggoro,
2020). Pada penyediaan informasi, PSSI mengu-
bah hampir seluruh aktivitas menjadi online di
antaranya jumpa pers secara online atau menye-
barkan informasi melalui laman-laman resmi PSSI
seperti website atau media sosial. PSSI relatif
jarang mengirimkan siaran pers dan lebih sering
mengunggah pernyataan resmi pada website
www.pssi.org dan kemudian membagikan tautan
atau link pernyataan tersebut kepada wartawan.
Wartawan menggunakan informasi seputar tim
nasional dan kejelasan kompetisi, namun
informa-si tentang hal tersebut tidak banyak.
PSSl justru lebih banyak menampilkan berita ten-
tang seremonial dan kerjasama. Bagi wartawan,
informasi bersifat seremonial itu kurang bernilai
berita.
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Di satu sisi, website organisasi idealnya be-
risi informasi yang bernilai berita (Kriyantono,
2019). Namun di sisi lain, organisasi cenderung
menggunakan website untuk menyebarkan beri-
ta yang positif saja, dan hal tersebut juga terjadi
pada konteks organisasi olahraga (Anshari &
Akbar, 2019). Narasumber penelitian ini menilai
bahwa informasi dari website kurang bernilai
berita karena terlalu banyak pencitraan positif
organisasi. Temuan ini senada dengan tulisan
Dottori et al. (2022), bahwa informasi pada
website terlalu mengekspos pencitraan positif or-
ganisasi, hal bersifat seremonial, normatif, dan
sangat jarang informasi yang berkaitan dengan
isu atau peristiwa terkini yang tengah menjadi
perbincangan publik. Tulisan ini juga mengonfir-
masi riset sebelumnya yang menyatakan adanya
perbedaan persepsi antara wartawan dan prak-
tisi humas mengenai nilai berita, ketepatan fakta,
dan menarik bagi khalayak (Rani, 2013).

Wartawan juga memberikan catatan pada
aktivitas konferensi pers virtual yang digelar PSSI,
ini membatasi ruang gerak mereka untuk meng-
eksplorasi pertanyaan, karena pertanyaan yang
dibacakan oleh pemandu atau moderator diba-
tasi hanya yang sesuai dengan tema acara. Apa-
bila di luar topik, maka tidak akan dibacakan.
Wartawan lebih senang dengan konferensi pers
secara luring sebelum pandemi, di mana warta-
wan dapat menanyakan banyak hal, bahkan bisa
melakukan wawancara di luar sesi jumpa pers
resmi.

Secara umum kekurangan konferensi pers
lewat video adalah informasi yang diberikan
kurang mendetail, tidaks esuai dengan media
peliputan dari media yang diundang, dan terlalu
panjang mengenai profil perusahaan dan pres-
tasi, tidak bisa menindaklanjuti informasi lain
baik tentang topik konferensi pers mau pun di
luar itu (Oktavianti & Tamburian, 2021). Hal seru-
pa juga terjadi pada konteks olahraga. Dottori et
al. (2022) yang menyatakan konferensi pers virtu-
al mengakibatkan diskusi antara jurnalis dengan
organisasi olahraga menjadi terhambat.

Berkaitan dengan akses informasi, warta-
wan mengalami kesulitan dalam mengakses na-
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rasumber PSSI, yakni ketua umum, sekretaris jen-
deral, dan komite eksekutif. Wartawan memang
cenderung untuk mewawancarai pimpinan ter-
tinggi dari sebuah organisasi, atau orang yang
berwenang berbicara tentang sebuah hal, karena
pihak-pihak tersebut yang dipandang kredibel
dalam memberikan informasi (Kriyantono, 2019).
Narasumber lain yang diakses wartawan adalah
media officer PSSI dan asisten pelatih. Media
officer memang tidak untuk diwawancarai atau
pernyataannya digunakan sebagai bahan berita,
tetapi sebagai penghubung antara wartawan de-
ngan jajaran pengurus PSSl. Sementara asisten
pelatih menjadi sumber berita terkait tim nasio-
nal.

Upaya untuk menghubungi jajaran pengu-
rus PSSl sudah dilakukan dengan meminta izin
untuk menelepon, namun jajaran pengurus PSSI
meminta wawancara melalui chat. Sementara
pertanyaan lewat chat acapkali tidak segera di-
respon. Pada penelitian sebelumnya, ada kecen-
derungan PSSI besikap defensif, membela diri
ketika ada isu negatif, atau bahkan memberikan
komentar yang mengecam pihak yang mengkritik
PSSI, misalkan terkait tuntutan mengenai keter-
bukaan informasi keuangan dan sanksi FIFA
tahun 2015-2016 (Broto, 2015; Prastya, 2015,
2018). Temuan kali ini menunjukkan bahwa pada
masa pandemi PSSI belum memenuhi kebutuhan
dan ekspektasi wartawan megnenai PR yang
ideal, yakni memberikan informasi yang bernilai
berita, memiliki akses informasi terutama untuk
mengklarifikasi isu negatif, terbuka dalam mem-
berikan informasi, dan mudah dihubungi oleh
media (ldris, 2012; Kriyantono, 2019).

Secara lebih luas, pandemi Covid-19 telah
meningkatkan ketergantungan wartawan terha-
dap sumber informasi karena tidak memungkin-
kan untuk melakukan liputan secara langsung.
Penelitian Alvin (2023) tentang praktek layanan
informasi di kalangan wartawan di Istana Kepre-
sidenan Republik Indonesia selama pandemi
Covid-19, memang pada satu sisi wartawan
menilai pihak Istana telah memberikan informasi
dengan baik. Namun di sisi lain cara seperti ini bi-
sa mengancam praktek jurnalistik, karena layan-

an informasi hanya berlangsung satu arah dan ti-
dak bisa melakukan wawancara secara langsung.
Alhasil wartawan tidak lagi menjalankan fungsi
sebagai watchdog, namun lebih jadi juru bicara
pemerintah. Masduki dan Prastya (2022) menu-
liskan bahwa pada masa pandemi, wartawan
mengalami kesulitan dalam menggali informasi
karena jumpa pers secara daring , sehingga hal
ini berisiko menurunkan kualitas berita yang di-
hasilkan.

Pada konteks liputan olahraga, pandemi
telah mempercepat dan memperburuk praktek
liputan olahraga karena pengurangan akses kepa-
da pemain atau pelatih klub dan ketergantungan
vang berlebihan terhadap sumber-sumber yang
disediakan dari divisi media atau humas klub.
Jumpa pers dengan menggunakan teknologi vi-
deo konferensi seperti Zoom memungkinkan
divisi media atau humas untuk lebih mengontrol
informasi dengan menentukan apa yang akan
disampaikan oleh pemain atau pelatih, memilih
pertanyaan yang masuk di kolom chat Zoom un-
tuk dibacakan dan dijawab, dan kadang mem-
batasi jurnalis untuk mengajukan pertanyaan
lebih lanjut (O’Boyle & Gallagher, 2023; Velloso,
2022).

Hasil penelitian ini juga merangkum per-
nyataan wartawan tentang media informasi PSSI
yang kurang memberikan informasi yang menarik
dan sesuai kebutuhan wartawan. Hasil ini juga
mengonfirmasi penelitian sebelumnya yang me-
nyatakan perkembangan internet telah memung-
kinkan organisasi olahraga untuk memproduksi
konten dan materi informasi sendiri dan menya-
lurkannya ke media yang mereka kelola sendiri.
Hal ini membuat organisasi olahraga dirasa ku-
rang dapat bekerjasama dengan media massa
karena tidak menyediakan informasi yang sesuai
kebutuhan wartawan (O’Boyle & Gallagher,
2023).

Aktivitas media relations memang tidak
hanya sekadar dari organisasi memberikan press
release atau mengadakan jumpa pers, namun
juga ada gathering informal, komunikasi intens
meski tidak ada hal yang hendak disampaikan
(Hafizah, 2015; Mauludi et al., 2022). PSSi juga
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berupaya menjalin hubungan secara informal
dengan wartawan melalui berbagai kegiatan
seperti fun football atau diskusi bersama, namun
hal tersebut terhenti sejak pandemi. Meskipun
pada saat acara informal tersebut ada informasi
namun tidak bisa diberitakan (off the record),
wartawan tetap menilai hubungan informal
merupakan hal yang penting guna mengetahui
isu terkini.

SIMPULAN

Secara umum seluruh narasumber berpandang-
an bahwa aktivitas media relations PSSI di masa
pandemi masih belum memenuhi harapan war-
tawan. Sebenarnya sebelum pandemi PSSI ber-
usaha untuk dekat kepada media, beberapa ke-
giatan informal seperti fun football atau diskusi
sering diadakan. Meskipun saat kegiatan infor-
mal itu informasi yang disampaikan lewat o-
brolan bersifat off the record sehingga tidak bisa
diberitakan, namun bagi wartawan kegiatan ter-
sebut positif untuk mengetahui tentang apa yang
terjadi di PSSI.

Namun, pada masa pandemi, PSSI menjadi
terkesan sangat lambat dalam merespon per-
tanyaan wartawan, bahkan tertutup. Respon dari
ketua umum, sekretaris jenderal, dan Komite
Eksekutif terhadap pertanyaan wartawan, masih
belum memenuhi ekspetasi jurnalis baik dari segi
isi informasi dan ketepatan waktu menjawab.
Wartawan juga berpandangan bahwa PSSI baru
terbuka dan aktif ketika membagikan informasi
seputar hal-hal yang bersifat positif seperti peng-
umuman kerjasama atau prestasi, sementara jika
ada isu-isu yang sensitif dan negatif, PSSI jarang
merespon. Hal tersebut berisiko membahayakan
PSSI karena isu tersebut berpotensi menjadi liar.

Untuk memperoleh informasi, selain me-
ngontak langsung Sekjen atau anggota Exco PSS,
wartawan juga menghubungi media officer PSSI.
Dengan media officer PSSI wartawan tidak me-
lakukan wawancara tetapi meminta materi infor-
masi seperti video pernyataan atu press release
dari pihak PSSl tentang isu tertentu, atau menitip
pertanyaan. Media officer PSSI juga sering me-
ngirimkan agenda konferensi pers dan agenda
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tim nasional.

Pada masa pandemi, liputan tatap muka
langsung tidak memungkinkan dan memaksa
teknik pengumpulan berita dilakukan secara da-
ring. Wartawan menggunakan materi informasi
dari website resmi www.pssi.org dan konferensi
pers secara daring melalui Zoom. Untuk dua
sumber informasi ini, wartawan mengkritisi bah-
wa informasi yang ada di website terlalu do-
minan tentang pencitraan positif PSSI dan minim
informasi tentang hal yang menjadi pembica-
raaan masyarakat. Sementara untuk konferensi
pers secara daring wartawan menghadapi ken-
dala dalam mengeksplorasi informasi.

Berkaitan dengan akses liputan, wartawan
menilai tidak ada prosedur yang merepotkan
ketika meliput di PSSI. Untuk liputan di masa
pandemi memang kehadiran wartawan dibatasi
dan harus menunjukkan hasil tes usap antigen
jika ingin datang ke kantor PSSI. Untuk event
yang digelar PSSI, federasi sepakbola Indonesia
itu menyediakan fasilitas tes usap antigen.

Penelitian ini berlangsung di masa pan-
demi sehingga tidak bisa mewancarai secara
langsung (tatap muka) dengan narasumber, yang
menyebabkan peneliti tidak bisa melakukan
penggalian data lebih mendalam. Wawancara
lanjutan dengan narasumber melalui surat elek-
tronik memang dapat membantu untuk mem-
peroleh jawaban, namun jawaban secara tertulis
tentu tidak dapat selengkap jawaban lisan, ka-
rena jawaban secara lisan bisa disampaikan se-
cara lebih mengalir dan interaktif, sehingga da-
pat diperoleh informasi lebih banyak. Keterba-
tasan lain dari penelitian ini adalah jumlah in-
forman yang terbatas, sehingga hasil penelitian
ini tidak dapat dijadikan generalisasi.

Saran untuk penelitian selanjutnya dengan
tema media relations organisasi olahraga dapat
menggunakan sumber data berupa wawancara
dengan pihak media officer atau media relations
organisasi olahraga, dan dibandingkan dengan
pernyataan wartawan. Media relations sebaik-
nya pada konteks khusus seperti misalkan ketika
terjadi krisis.


http://www.pssi.org/

Pandangan Wartawan tentang Aktivitas Media Relations Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) di Masa Pandemi | 76

tAwal konflik ini terjadi ketika komentar Indra Sjafri yang
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ini-masalah-harga-diri-bangsa) yang dilontarkan pada 20
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sumber penelitian atas informasi dan kesediaan da-
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